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Informasi Artikel Abstrak

Salah satu potensi yang penting untuk dikembangkan dalam pertumbuhan
Revisi: kemampuan dasar pada anak usia dini adalah kemampuan membaca.
16 Mei 2023 Mendongeng merupakan bagian dari masa kecil setiap orang dan
Diterima: merupakan salah satu bentuk pengajaran paling tua yang masih dilakukan

orangtua baik di saat senggang maupun secara terjadwal sebagai salah satu

22Me 2023 upaya untuk menumbuhkan minat membaca pada anak.Seiring pesatnya
Diterbitkan: perkembangan teknologi yang semakin canggih, serta berkembangnya
30 Mei 2023 berbagai metode pembelgjaran, secara signifikan tidak serta merta

berpengaruh terhadap minat membaca peserta didik. Pada era digital yang
K ata Kunci semakin modern, kegiatan membaca buku merupakan sesuatu yang jarang
Minat Membaca dilakukan oleh pererta didik karena mereka lebih menyukai bermain
Sorytelling gadget. Berdasar permasalahan tersebut, tujuan pengabdian ini adalah

untuk membantu menstimulass minat membaca peserta didik dengan
menggunakan metode storytelling. Hasil kegiatan pengabdian dapat
digambarkan bahwa peserta didik pada PAUD “Cinta Hari Esok” Lapeom
terlihat semakin antusias ketika dibacakan cerita dongeng.

Abstract

One significant potential to be developed in the growth of basic skills in
early childhood is the ability to read. Sorytelling is part of everyone's
childhood and is one of the oldest forms of teaching that parents till do
both in their spare time and on a scheduled basis as an effort to foster an
interest in reading in children. Along with the rapid development of
increasingly sophisticated technology, as well as the result of various
learning methods, significantly does not necessarily affect students
reading interest. In an increasingly modern digital era, book-reading
activities are something that students rarely do because they prefer to play
with gadgets. Based on these problems, the purpose of this service is to
help stimulate students interest in reading by using the storytelling
method. The service activities' results illustrate that students at PAUD
"Cinta Hari Esok" Lapeom look more enthusiastic when reading fairy
tales.

How to Cite: Kristanti, E. & Harapan, |. (2023). Stimulasi Minat Membaca Pada Anak Usia Dini Melalui
Sorytelling. Jurnal Pengabdian Sains dan Humaniora, 2 (1), 24—33.

Pendahuluan

Salah satu upaya menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas adalah Pembentukan
karakter dan kepribadian anak melalui pendidikan anak usia dini, sehingga anak dapat tumbuh dan
berkembang dengan baik sesuai tahapan-tahapannya (Kristanti & Sari, 2021). Di erateknologi dan
informasi yang semakin berkembang pesat berdampak pada berbagai segi kehidupan manusia
Teknologi menjadi salah satu penyebab utama memudarnya minat baca. Perkembangan teknologi
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yang semakin canggih, berdampak pada generasi milenial yang lebih senang beraktivitas dengan
menggunakan android dari pada menumbuhkan semangat dan kebiasaan membaca buku (Agnes,
2022).

Minat membaca menjadi kunci penting bagi kemajuan suatu bangsa, karena penguasaan
Iptek hanya dapat diraih dengan minat baca yang tinggi, bukan kegiatan menyimak atau
mendengarkan (Kasiyun, 2015). Menumbuhkan minat membaca pada anak usia dini tentunya
menjadi peran penting bagi guru. Guru dituntut agar mampu menumbuhkan minat baca pada anak
usia dini, meskipun ha ini bukanlah hal yang mudah. Namun demikian, orangtua dan tenaga
pendidik memiliki tanggungjawab untuk dapat menumbukan minat baca anak. Storytelling
ditengarai dapat menjadi stimulant yang efektif bagi perkembangan dan minat baca anak usia dini
(Mail, 2020; Agnes, 2022). Cara yang dapat dilakukan untuk menumbuhkan minat membaca anak
antara lain dapat dilakukan dengan membacakan cerita dongeng dari buku, memberikan buku-
buku bacaan pada anak, menyediakan ruang baca dan perpusakaan mini baik di sekolah maupun di
rumah.

Pepatah mengatakan bahwa “membaca buku adalah jendela dunia”. Untuk menjadi pembaca
yang baik, kebiasaan membaca sebaiknya sudah diterapkan kepada anak-anak sgjak usia dini.
Kebiasaan membaca sgjak dini, akan membantu mengembangkan pemahaman dan pengetahuan
seseorang dalam menghadapi, menilai dan mensikapi setiap tantangan di masa depan.Meldui
kegiatan membaca seseorang juga akan memiliki kepiawaian berbahasa, sehingga dapat
memahami gagasan yang rumit sekalipun menjadi lebih baik. Melalui membaca, seseorang akan
mendapatkan wawasan yang lebih luas sehingga dapat memberikan perspektif yang berbeda
kepada orang lain dan pada dirinya sendiri (Arumdini, et a., 2016).

Hasil observasi dan wawancara memberikan gambaran bahwa minat membaca pada anak
baik kelompok A dan B PAUD “Cinta Hari Esok” cenderung rendah, disebabkan oleh kurangnya
stimulasi untuk menumbuhkan minat membaca anak melalui metode storytelling, sehingg rasa
ingin tahu anak terhadap buku-buku bacaan yang sesuai dengan perkembangan anak pada saat itu
juga cenderung rendah. Padahal di PAUD “Cinta Hari Esok” sudah tersedia cukup banyak buku-
buku bacaan bahkan masih banyak buku yang tersegel (belum pernah digunakan sama sekali).

Anak usia dini merupakan masa yang cukup strategis untuk mengenalkan strategi
pembelgaran yang dapat mengembangkan kemampuan berbahasa melalui kegiatan membaca. Hal
itu dikarenakan pada usia dini merupakan “masa peka” terhadap stimulus-stimulus yang diterima
dari lingkungannya. Stimulan-stimulan dan motivass yang besar yang sesuai dengan
perkembangan anak usia dini membantu menumbuhkan rasa ingin tahu yang besar yang secara
aamiah merupakan sifat dari anak-anak. Salah satu cara untuk menstimulasi rasa ingin tahu anak
usia dini dengan melakukan kegiatan storytelling (membaca cerita dongeng). Stimulan yang

dilakukan terus menerus akan membantu anak dapat menemukan dunianya melalui bacaan dan
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anak-anak menemukan banyak sekali informasi yang dibutuhkan sesuai dengan usia
perkembangannya.

Minat membaca anak usia dini dapat berkembang dengan baik apabila guru menjadikan
program bercerita dalam proses pembelgaran. Untuk menjawabi permasalahan diatas, pengabdi
memberikan aternatif solusi untuk merangsang anak menumbuhkan minat membaca melalui
metode storytelling untuk menstimulasi minat membaca anak usia dini. Aktivitas membacakan
cerita dongeng merupakan stimulasi yang efektif untuk menumbuhkan minat membaca bagi anak-
anak PAUD.

Metode

Pengabdian pada masyarakat dilaksanakan di Lembaga PAUD “Cinta Hari Esok” di desa
Lapeom, Kecamatan Insana Barat Kabupaten Timor Tengah Utara, Nusa Tenggara Timur. Jumlah
subjek pengabdian 40 peserta didik yang terdiri dari kelas A berjumlah 22 orang dan kelas B
berjumlah 18 orang. Namun dalam kegiatan pengabdian yang dilakukan 2 kali pertemuan
storytelling, beberapa peserta didik tidak hadir ke sekolah. Kegiatan prapengabdian dilakukan
asessmen kepada para pendidik melalui observasi dan wawancara untuk melihat sejauhmana
proses pembel gjaran yang dilakukan guru di kelas terkait minat membaca peserta didik.

Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada tanggal 17 dan 24 April 2023 di Lembaga PAUD
“Cinta Hari Esok”, sedangkan kegiatan monitoring dan evaluasi dilakukan pada tanggal 5 Mei
2023. Tahapan kegiatan pengabdian dapat dilihat padatabel 1.

Tabe 1. Tahapan Pengabdian Kepada M asyarakat

No. Waktu Kegiatan Peserta Tujuan
1 31 Maret Prapengabdian Kepala Sekolah Mengidentifikasi metode dan
2023 (observasi dan  PAUD “Cinta Hari  media pembelgjaran yang
wawancara) Esok” Lapeom dapat menstimulasi minat
membaca peserta didik

2 17 April Pembelgjaran  Pesertadidik Menstimulas peserta didik

2023 dengan metode PAUD “Cinta Hari  agar membangkitkan minat
storytelling Esok” Lapeom membaca.

3 24 April Pembelgjaran  Pesertadidik Menstimulas peserta didik

2023 dengan metode PAUD “Cinta Hari  agar membangkitkan minat
storytelling Esok” Lapeom membaca.

4 5Me 2023  Monitoring Peserta didik Melihat dan mengevaluas
dan evaluasi PAUD “Cinta Hari  sgjauh mana keefektifan
melalui Esok” Lapeom metode storytelling dalam
kuesioner dan menstimulasi minat membaca
wawancara pesertadidik
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Kegiatan pengabdian ini dilakukan dalam dua bentuk (cara). Cara pertama dalam bentuk
membacakan cerita dongeng oleh tim pengabdi dan dimana peserta didik duduk mendengarkan
dongeng yang dibacakan. Setelah selesai membacakan cerita dongeng, beberaapa peserta didik
diberi kesempatan untuk menceriterakan kembali isi cerita dongeng yang baru sgja disimak. Cara
kedua dilakukan dalam bentuk bermain, dimana tim pengabdi meletakkan berbagai buku
cerita/dongeng dan buku pembelgaran lainnya di berbagai tempat dalam suatu ruangan, lalu
peserta didik diminta untuk melihat buku-buku tersebut dan diberi kesempatan untukmelihat-lihat
dan membukanya. Setelah itu pesertadidik diminta untuk menceriterakan apayang dilihat dalam
buku tersebut. Tahap selanjutnya adalah tim pengabdi membacakan salah satu cerita dongeng dan
peserta didik diberi kesempatan untuk menanggapi cerita dongeng yang telah didengarkan.

Kegiatan storytelling dilakukan sebanyak dua kali pada tanggal 17 dan 24 April 2023
dengan judul dongeng “Dini Malas Gosok Gigi” dan “Obit Yang Pelit”.

Gambar 1. Buku dongeng untuk kegiatan storytelling

Hasil dan Pembahasan

Sorytelling merupakan salah satu metode yang paling pas untuk menarik minat siswa
membaca cerita. Sorytelling dapat membuat cerita bisa hidup dan menimbulkan suasana hangat.
Beberapa dari karakter dalam cerita, dapat menjadi sebuah hiburan, penyampai pesan dan kesan
hidup (Anggraini, et a., 2021) Penggunaan metode storytelling dengan menggunakan buku cerita
sebagai media pembelgjaran berfungsi edukatif dan dapat meningkatkan minat membaca anak
(Hidayat & Kabul. 2014).

Sasaran dari kegiatan pengabdian pada masyarakat ini adalah peserta didik yang terdaftar
pada Lembaga PAUD “Cinta Hari Esok” Lapeom bertujuan untuk menstimulasi minat membaca
peserta didik melaui metode storytelling. Asessmen awa melaui observas dan wawancaea
diperoleh informasi bahwa terdapat banyak buku bacaan paket yang cenderung kurang menarik
karena buku yang ada kebanyakan buku bergambar untuk pelgjaran membaca, menulis dan

Kristanti & Harapan| 27
Ciptaan ini disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional




berhitung. Sedangkan untuk buku-buku cerita dongeng bergambar hampir tidak tersedia, dan
kondisi inilah yang membuat peserta didik cenderung kurang berminat untuk sekedar membuka
buku. Selain itu guru-gurupun cenderung kurang memberikan kesempatan untuk peserta didik

untuk mengeksplorasi buku-buku pelgjaran yang ada di sekolahnya.

Gambar 2.Survei dan asessmen lapangan

Storytelling merupakan metode yang efektif dapat menumbuhkan dan meningkatkan minat
membaca anak usia dini (Wulandari, 2017).Hasil pengabdian pada kegiatan storytelling pertama
memberikan gambaran bahwa setelah dilakukan kegiatan menceriterakan dongeng melalui buku
dongeng bergambar, anak-anak menjadi suka mengambil/meminjam buku-buku dongeng yang
tersedia di ruang kelas. Namun masih terdapat beberapa anak yang belum berminat untuk

mengambil buku dan hanya melihat teman-temannya beraktivitas dengan buku yang dipilihnya.

Gambar 3.Membacakan cerita dongeng

Cerita dongeng mengandung ungkapan bahasa yang eksploratif dan imagjinatif, yang

merangsang peserta didik berpikir, bercermin diri dan bertanya pada eksistens dirinya, karena
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dongeng menyagjikan keindahan dan renungan hidup (Artana, 2017). Hasil pengabdian pada
kegiatan storytelling pertama memberikan gambaran bahwa ketika tim pengabdi selesai
membacakan cerita dongeng, beberapa peserta didik sembari angkat tangan memberikan
komentar-komentar tentang hal-hal yang terjadi pada dirinyaterkait dengan cerita yang dibacakan.
Ketika tim pengabdi membacakan buku dongeng tentang “Dini Malas Gosok Gigi”, seorang
peserta didik mengangkat tangan dan menyatakan bahwa dirinya selalu menggosok gigi sebelum
tidur. Aksi peserta didik tersebut diikuti oleh beberapa peserta didik lainnya dan menyatakan hal-
hal yang pernah dilakukan atau dirasakan sesuai dengan apa yang ada dalam cerita dongeng yang
sedang dan telah dibacakan.

Pada kegiatan storytelling yang kedua, tim pengabdi membacakan cerita dongeng dengan
judul “Obit Yang Pelit”. Sebelum tim pengabdi memulai membacakan buku dongeng bergambar,
dilakukan tanya jawab kepada peserta didik tentang cerita dongeng minggu lalu. Hampir semua
peserta didik dengan sangat antusias menjawab dengan benar judul cerita dongeng yang sudah
dibacakan minggu lalu. Bahkan ada satu peserta didik yang paling menonjol dapat menceriterakan
kembali dongeng tersebut sangat sempurna. Setelah tim pengabdi selesai membacakan buku cerita
dongeng terlihat peserta didik semakin antusias dan nampak senang melihat-lihat buku dongeng
dan buku-buku pelgjaran lainnya yang sebelumnya telah tim pengabdi letakkan di berbagai tempat
didalam ruang belgjar. Dari situlah sudah nampak minat membaca peserta didik mulai meningkat,
dengan demikian dapat dismpulkan bahwa kegiatan mendongeng membawa manfaat besar pada
peserta didik usia dini dengan meningkatkan minat membaca (Syafrina, 2020; Mariasari, et d.,
2019; Djuko, 2021).

Gambar 4. Minat membaca peserta didik

Hasil pengabdian juga menggambarkan bahwa setelah dilakukan kegiatan storytelling,
peserta didik berlomba-lomba meminta kepada kepada tim pengabdi untuk menceriterakan
berbagai ha yang menyangkut is dongeng yang sudah dibacakan. Dengan demikian storytelling

juga berdampak positif terhadap peserta didik usia dini dalam mengembangkan kemampuan
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berkomuniakasi atau mengkomunikasikan berbagai hal yang menurut peserta didik patut untuk
disampaikan (Pattiasing, et al., 2022).

Kegiatan storytelling juga mempunyai dampak positif terhadap rasaingin tahu peserta didik.
Peserta didik terlihat sangat tekun mendengarkan dan menyimak apa yang diceritakan tim
pengabdi pada cerita dongeng.

Gambar 5.Peserta didik menceriterakan kembali dongeng yang telah dibacakan

Melaui storytelling, peserta didik mampu bertahan untuk menyimak dan dapat menjawab
pertanyaan-pertanyaan seputar dongeng yang sudah dibacakan (Handayaniet al., 2018).
Sorytelling juga berdampak pada tumbuhnya percaya diri peserta didik. Pelaksanaan pengabdian
ada hari kedua salah seorang peserta didik yang menonjol daam kelasnya secara spontan
mengangkat tangannya ketika diminta tim pengabdi untuk menceriterakan kembali isi cerita
dongeng yang telah dibacakan oleh tim pengabdi dan dapat menceriterakan kembali dengan
sempurna. Beberapa peserta didik yang lainpun sangat antusias untuk mendapatkan kesempatan
bercerita di depan teman-temannya. Dengan metode storytelling dapat membuat peserta didik
lebih interaktif dan mudah memahami apa yang dibacakan oleh guru (Napisah et ., 2020)
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Gambar 5.Kunjungan Bunda PAUD pada kegiatanpengabdian

Dalam proses kegiatan pengabdian juga tim pengabdi menyarakan kepada para pendidik di
PAUD “Cinta Hari Esok” untuk mengadakan koleksi buku-buku bacaan bergambar dan sesering
mungkin meletakkan buku-buku bacaan yang dimiliki di tempat-tempat yang mudah dijangkau
peserta didik, sehingga peserta didik dengan rasa senang dapat melihat-lihat buku yang telah
disediakan. Dengan adanya koleksi buku bacaan peserta didik akan menjadi tertarik dan lebih
senang untuk membuka dan melihat-lihat is buku, sehingga dapat meningkatkan minat membaca
pada pesertadidik (Sumardi et al., 2020).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengabdian dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
metode storytelling dapat menstimulas minat membaca pada anak usia dini yang ditunjukkan
dengan antusiasme yang tinggi untuk mendengarkan ketika dilakukan kegiatan mendongeng di
sekolah. Peserta didik juga menunjukkan ketertarikan untuk melihat-lihat buku dongeng dan buku
pelgaran bergambar lainnya, menceritakan apa yang dilihat melalui gambar di buku, menjawab
pertanyaan serta mengulang kembali dongeng yang sudah dibacakan. Dengan demikian, metode
storytelling memberikan manfaat yang cukup besar bagi anak usia dini dalam menstimulasi minat
membacanya yang mengembangkan perkembangan bahasa anak usia dini.

Metode storytelling terbukti dapat menstimulas minat membaca anak usia dini. Untuk itu
disarankan pihak sekolah sebaiknya mengadakan program mendongeng sebagai kegiatan rutin
yang perlu dilakukan di  sekolah. Sekolah melalui Dinas terkait sebaiknya memberikan
kesempatan kepada para guru yang mengajar di PAUD untuk mengikuti pelatihan-pelatihan dalam
rangka meningkatkan kemampuan mendongeng. Sekolah juga diharapkan dapat
memperbanyak koleks buku khususnya buku-buku dongeng bergambar, agar dapat menumbuhkan
minat membaca peserta didik karena buku cerita bergambar 1ebih menarik untuk dibaca oleh anak-
anak padausiadini.
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